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ABSTRAK 

 

Saat ini banyak kasus gangguan penindasan baik secara verbal 

maupun fisik yang dilakukan oleh individu atau kelompok. Tindakan 

tersebut dikenal dengan istilah bullying. Berdasarkan hal tersebut peneliti 

tertarik meneliti tentang “Bullying dalam Al-Qur’an dan Realitas Kehidupan 

Modern: Studi Analisis Tafsir Tematik  

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis ungkapan ayat-ayat yang 

berkaitan dengan bullying. Baik dalam bentuk bullying verbal, fisik maupun 

sosial dalam Al-Qur’an. Penelitian ini menggunakan tiga metodologi 

Pertama metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan ayat-ayat 

bullying. Kedua metode analitis digunakan untuk menganalisa ayat-ayat 

tentang bullying dalam kitab tafsir. Ketiga metode tematik, yaitu membahas 

ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan tema yang sudah ditetapkan. Peneliti 

membatasi ayat-ayat yang membahas tentang bullying pada QS. al-

An’âm[6]:10, Hûd[11]: 36-38, al-Furqân[25]:41, al-Hijr[15]: 6-7, al-

Baqarah[2]: 212, at-Taubah[9]: 79, al-Hujurât[49]: 11, Yûsuf[10]: 7-10, asy-

Syurâ[26]:39-43, al-Hujurât[49]:12, an-Nûr[24]:11-12.  

Penelitian ini menghasilkan makna bullying dalam Al-Qur’an ada 

tiga bentuk. Pertama bullying verbal, yakni mengolok-olok dalam bentuk 

ucapan, isyarat ataupun menirukan dengan maksud menghina atau menjuluki 

seseorang dengan gelar buruk. Kedua bullying fisik, yakni bentuk-bentuk 

perilaku berupa pemaksaan atau usaha menyakiti secara fisik. Ketiga 

bullying sosial, yakni dengan menyerang psikis seseorang dan mencemarkan 

nama baik di lingkungan sosial, seperti menyebarkan gosip dan menyebarkan 

berita bohong. Selain itu, penafsiran terhadap ayat-ayat bullying sangat 

relevan dengan kehidupan modern ini baik dari segi faktor maupun 

solusinya. Tindakan bullying era ini bahkan tidak hanya terjadi pada dunia 

nyata, tetapi juga merambah pada dunia maya seperti mengolok-olok, 

menyebarkan berita bohong, memberikan julukan yang buruk, serta 

membuka aib atau rahasia seseorang. 

 

 

Kata Kunci: Bullying, Modern, Tematik 
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 الملخص 

حاليا    اضطرابات  قد كثرت  حالات  من  أم جسدية الععديد  أ كانت  لفظية  نف 
وبناء على ذلك اندفع الباحث إلى   .يعُرف هذا الإجراء بالتنمرو أفراد أو جماعات.    يقوم بها 

 .التفسير الموضوعيلحياة الحديثة: دراسة  با  التنمر في القرآن وعلاقته  بحثال

الهدف الدراسة    وأما  هذه  المتعلقةفمن  الآيات  تعابير  تحليل  سواء كا  هو  ن بالتنمر 
أو  لفظي القران نفسيأو    جسديا ا  في  طرق:   . ا  ثلاث  الدراسة  هذه  الطربقةأولاا   تستخدم   ، 

آيات ثانيا، الطريقة التحليلية التي تستخدم لتحليل  التنمر.  لوصف الآيات التي تمنع   ةالوصفي
الموضوعية  تفسير  ال  كتب  التنمر في الطريقة  ثالثا،  الموضوع.  وفق  القرآن  مناقشة آيات   وهي 

[: 6الأنعام ]  سورة علىباحث الآيات التي تبحث في التنمر  ال  اقتصربالفعل.    لذي تم تعيينها
البقرة -، آل  7-6[:  15، الحجر ]  41[:  25، الفرقان ]  38-36[:  11، الحد ]  10
[2  :]212   [ التوبة   ،9  :]79   [ الحجرات  يوسف    11[:  49،   ،[10  :]7-10   ،

 .12-11[:  24، النّور ]  12[:  49الحجرات ]  ،43-39[:  26الشورى ]

الدراسة  وقد حصلت   معانيهذه  عن  تفسيرات  هو التنمر    على  الأول  القران.  في 
الكلام أو الإيماءة أو التقليد بقصد إهانة أو استدعاء   ، وهو السخرية من شكلالتنمر اللفظي
التنمر الجسدي، أي أشكال السلوك من    شخص ما الثاني،  شكل الإكراه أو بلقب سيء. 

 شخص ما ل  لهجوم النفسيجسديا. والثالث هو التنمر النفسي والاجتماعي، أي اؤلم  الم  د الجه
الاجتماعية الأوساط  ونشر  والتشهير في  والقال  القيل  نشر  تفسير والكاذبة.  الخبار  الأ، مثل 

لديه التنمر  تمنع  التي  من  قوية  صلة    للآيات  الحديثة  أن بالحياة  رغم  والحلول  العوامل  حيث 
الفضاء ه في  التنمر   ينتشر أيضاا في عالم  العالم الحقيقي فحسب، بل  العصر لا يحدث في  ذا 
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السيبراني، كالسخرية أونشر الأخبار الكاذبة أو استدعاء شخص ما بلقب سيء أوكشف عار 
  شخص ما أو سره. 

 : التنمر، التفسير الموضوعي الكلمات المفتاحية
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ABSTRACT 

 
There are many cases of bullying, both verbally and physically, which 

are carried out by individuals or groups in our communities. Based on this 
phenomenon, the researcher is interested in studying it further and uses the title 
"Bullying in the Qur'an and the Reality of Modern Life: A Thematic 
Interpratation Analysis”. 

The purpose of this study is to analyze the expressions of the verses 
related to bullying. This study applies three methodologies. First, it is 
descriptive method that is used to describe the verses prohibiting bullying. 
Second, it is analytical method that is employed to analyze the verses about the 
bullying in Tafsir. Third, it is thematic method by discussing the verses of the 
Qur'an in accordance with a predetermined theme. Researchers limit the verses 
that discuss the prohibition of bullying on al-An’âm[6]:10, Hûd[11]: 36-38, al-
Furqân[25]:41, al-Hijr[15]: 6-7, al-Baqarah[2]: 212, at-Taubah[9]: 79, al-
Hujurât[49]: 11, Yûsuf[10]: 7-10, asy-Syurâ[26]:39-43, al-Hujurât[49]:12, an-
Nûr[24]:11-12. 

This study concludes that there are three interpretation of bullying 

according to Qur’an. The first is verbal bullying, which is making fun of 

someone else in the form of speech, gestures or imitation with the intention of 

insulting or calling someone with a bad name. The second is physical bullying, 

namely forms of behavior in the form of coercion or attempts to physically 

harm. The third is psychological and social bullying, namely by attacking 

someone's psyche and defame in the social environment, such as spreading 

gossip and spreading false news. Besides that, interpretation of the verses 

prohibiting bullying is very relevant to modern life, both in terms of factors and 

solutions, as bullying in this era does not only occur in the real world, but also 

penetrates the virtual world, such us making fun of someone, spreading fake 

news, calling someone with a bad name or revealing someone's disgrace or 

secret. 

 

 

Key Word: Bullying, Modern, Thematic 
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TRANSLITERASI 

 

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan tesis dan disertasi di Program 

Pascasarjana IIQ, transliterasi Arab-Latin mengacu pada berikut ini: 

1. Konsonan 

 th : ط  a : أ

 zh : ظ  b : ب

 ‘ : ع  t : ت

 gh : غ  ts : ث

 f : ف  j : ج

 q : ق  h : ح

 k : ك  kh : خ

 l : ل  d : د

 m : م  dz : ذ

 n : ن  r : ر

 w : و  z : ز

 h : ه  s : س

 ‘ : ء  sy : ش

 y : ي  sh : ص

    dh : ض

 

2. Vokal 

Vokal tunggal   vokal panjang  vokal rangkap 

Fathah  : a   آ  : â   َْي... : ai 

Kasrah  : I   ي :  î     َْو.... : au 

Dhammah : u   و : û 
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3. Kata sandang 

a. Kata sandang yang diikuti alif lam (ال) qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti alif lam (ال) qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. Contoh:  

 al-Madînah : المدينة   al-Baqarah : البقرة

b. Kata sandang yang diikuti alif lam (ال) syamsiah. 

Kata sandang yang diikuti alif lam (ال) syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang sesuai dengan aturan 

yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Contoh: 

 as-Sayyidah :  السيدة  ar-rajul : الرجلْ

 ad-Dârimî :  الدارميْ  asy-syams : الشمس

c. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah (Tasydîd) dalam sistem aksara Arab diguakan lambang 

(  ّْ ), sedangkan untuk alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan cara menggandakan huruf yang bertanda tasydîd. 

Aturan ini berlaku secara umum, baik tasydîd yang berada di 

tengah kata, di akhir kata ataupun yang terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Contoh: 

 Âmannâ billâhi :  أمََنَّاْبِاللِْ •

 Âmana as-Sufahâ’u :  أمَنَْالسُّفهََاءْ  •

ْالَّذِي نَْ •  Inna al-Ladzîna :  إِنَّ

كَّعِْ •  wa ar-rukka’i :  وَالرُّ

d. Ta Marbûthah (ة) 

Ta Marbûthah (ة )apabila berdiri sendiri, waqaf atau diikuti oleh 

kata sifat (na‘at), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf “h”. Contoh: 

 al-Af’idah :  الأفَ ئِدةَِْ •
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الِاسلََمِيَّة •  al-Jâmi’ah al-Islâmiyyah : ال جَامِعَةْ 

Sedangkan ta marbûthah (ة )yang diikuti atau disambungkan (di-

washal) dengan kata benda (ism), maka dialih aksarakan menjadi 

huruf “t”. Contoh: 

 Âmilatun Nâshibatun :  عَامِلَةٌْنَاصِبةٌْ •

ال ك ب رَى • يََةْ   al-Âyat al-Kubrâ :  ألأ 

e. Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf kapital, akan 

tetapi apabila telah dialih aksarakan maka berlaku ketentuan 

Ejaan yang Disempurnakan (EYD) bahasa Indonesia, seperti 

penulisan awal kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, 

nama diri dan lain-lain. Ketentuan yang berlaku pada EYD 

berlaku pula dalam alih aksara ini, seperti cetak miring (italic) 

atau cetak tebal (bold) dan ketentuan lainnya. Adapun untuk 

nama diri yang diawali dengan kata sandang, maka huruf yang 

ditulis kapital adalah awal nama diri, bukan kata sandangnya. 

Contoh: ‘Alî Hasan al-‘Âridh, al-‘Asqallânî, al-Farmawî dan 

seterusnya. Khusus untuk penulisan kata Alqur’an dan nama-

nama surahnya menggunakan huruf kapital. Contoh: Al-Qur’an, 

Al-Baqarah, Al-Fâtihah dan seterusnya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latarbelakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk sosial yang harus menjaga 

keharmonisan serta menjaga tutur kata dan prilakunya dalam 

bermasyarakat.1 Sudah sepantasnya bagi orang yang berakal agar 

menggunakan lisannya dengan baik, pada tempatnya dan tidak 

mengatakan sesuatu yang tidak bermanfaat bagi dirinya. Begitu juga 

dalam hal perilaku, agar tidak melakukan hal yang dapat menyakiti 

seseorang sehingga dapat merugikannya kelak.2  

Pada kehidupan masyarakat, terdapat norma-norma sosial yang 

diharapkan dapat menjadi pedoman untuk mengatur serta memberikan 

batasan kepada manusia agar dapat bersikap baik kepada sesamanya. 

Bukan hanya agama, bahkan negara juga telah menetapkan dasar hukum 

untuk mengatur kehidupan sosial yang adil dan beradab. Meskipun 

demikian, bukan berarti kehidupan manusia dapat terbebas dari konflik 

sosial. Dalam sejarah umat manusia dimanapun dan kapanpun mereka 

berada, tidak pernah melewati era tanpa konflik. Pertengkaran, 

perselisihan, pencelaan, serta bentuk konflik lainnya selalu terjadi baik 

dalam lingkup pribadi, keluarga, kelompok, agama, bahkan negara. 

Konflik sosial yang terjadi di masyarakat bisa berbentuk tindak 

kekerasan atau ancaman yang selalu memberikan dampak negatif.  

 Pada fenomena baru ini, muncul banyak sekali kasus gangguan 

kekerasan atau penindasan baik secara verbal ataupun fisik yang 

dilakukan oleh seorang atau kelompok tertentu. Tindak kekerasan ini 

 
1 Muhsin M.K., Bertetangga dan Bermasyarakat dalam Islam, (Jakarta: Al-Qalam, 

2004), h. 39 
2 Nashr bin Muhammad, Akhlaq dan Etika Mukmin, (Jakarta: PT. Intimedia Cipta 

Nusantara, 2003), h. 157 
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biasa disebut dengan bullying. Istilah bullying ini merupakan istilah yang 

sudah tidak asing lagi di kalangan masyarakat Indonesia. Bullying berasal 

dari bahasa Inggris yang berarti tindakan penggunaan kekuasaan untuk 

menyakiti seseorang atau sekelompok orang baik verbal, seperti ejekan, 

panggilan dengan sebutan tertentu yang merendahkan, ancaman dan lain 

sebagainya. Selain itu, terdapat juga bullying yang berupa kekerasan 

fisik, seperti memukul, menendang, mendorong, melukai dengan sengaja, 

dan lain-lain, sehingga korban merasa tertekan dan trauma.3  

Di Indonesia sendiri, kasus bullying sudah merajalela, khususnya 

pada dunia Pendidikan, baik pada tingkat sekolah dasar, menengah, 

sampai perguruan tinggi. Dari tahun 2011 hingga Agustus 2014, KPAI 

(Komisi Perlindungan Anak Indonesia) mencatat sebanyak 269 

pengaduan terkait masalah bullying.4 Sayangnya hanya sedikit yang 

terlaporkan. Berdasarkan data dari Polda Metro Jaya menyebutkan 

bahwa setidaknya ada 25 kasus cyberbullying dilaporkan setiap 

harinya. Selain itu data tahun 2018 dari Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia menyatakan jumlah angka anak korban bullying mencapai 

22,4%. Tingginya angka tersebut dipicu oleh tingginya konsumsi 

internet pada anak-anak.5 Sementara itu berdasarkan riset Polling 

Indonesia yang bekerja sama dengan Asosiasi Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia (APJII) mengatakan ada sekitar 49 

persen netizen yang pernah menjadi sasaran bullying di media sosial.6 

 
3 Ela Zain Zakiyah, dkk, “Faktor yang Mempengaruhi Remaja dalam Melakukan 

Bulliying”, dalam Jurnal Penelitian dan PPM, Vol. 4 No. 2 Juli 2017 h. 325 
4 Windy Sartika Lestari, “Analisis Faktor-faktor Penyebab Bulliying Di Kalangan 

Peserta Didik”, dalam Jurnal SOSIO DIDAKTIKA, Vol. 3 No. 2 Desember 2016 h. 148 
5 “Merunut Lemahnya Hukum Cyberbullying di Indonesia” 

https://www.aminef.or.id/merunut_lemahnya_hukum_cyberbullying_di_indonesia/ diakses 

tanggal 20 Desember 2019 
6 “49 Persen Netizen di Indonesia Pernah Mengalami "Bullying" di Medsos” 

https://tekno.kompas.com/read/2019/05/16/08290047/49-persen-netizen-di-indonesia-

pernah-mengalami-bullying-di-medsos diakses tanggal 24 Desember 2019  

https://www.kompas.com/tag/internet
https://www.aminef.or.id/merunut_lemahnya_hukum_cyberbullying_di_indonesia/%20diakses
https://tekno.kompas.com/read/2019/05/16/08290047/49-persen-netizen-di-indonesia-pernah-mengalami-bullying-di-medsos
https://tekno.kompas.com/read/2019/05/16/08290047/49-persen-netizen-di-indonesia-pernah-mengalami-bullying-di-medsos
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Komunikasi dunia maya yang tidak dapat dikontrol membukan peluang 

yang sangat besar bagi pengguna media sosial untuk melakukan bullying 

dalam bentuk ujaran kebencian, penghinaan, dan pencemaran nama baik.  

Peristiwa bullying bisa menjadi fenomena gunung es, dimana 

hanya sedikit kasus yang terlaporkan sementara banyak korban bullying 

telah mengalami kerugian fisik dan sosial namun tidak melapor.  Bahkan 

di era modern ini, seiring berjalannya dengan kemajuan teknologi, 

menurut pengamatan penulis, fenomena bullying tidak hanya terjadi di 

dunia nyata. Kasus bullying juga sering terjadi di dunia maya atau sosial 

media. Banyak terjadi pelecehan, gangguan, ancaman, serta penindasan 

dalam bentuk tulisan bahkan gambar yang dikirimkan atau 

disebarluaskan melalui sosial media.  

Bullying terhadap individu dapat sangat mudah dilakukan hanya 

dengan melecehkan nama baik atau bahkan mengancam korban melalui 

akun sosial media. Yang lebih menakutkan adalah pelaku bullying bisa 

menyembunyikan identitasnya. Pelaku bahkan melakukan aksinya di 

dunia maya untuk menindas korban sebagai permulaan dan melanjutkan 

bullying di dunia nyata.  Bullying di dunia maya layaknya fenomena 

bullying di dunia nyata, bukan hanya terjadi pada individu tetapi juga 

antar kelompok. Bentuk perseteruan antara satu kelompok dan kelompok 

lain dilakukan dengan menggunakan bahasa-bahasa yang tidak pantas 

dan secara sengaja sering ditampilkan guna memperkuat “identitasnya”.7 

 
7 Peneliti senior dari Pusat Penelitian Politik, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 

(LIPI), Prof. Siti Zuhro menilai selama ini media sosial cenderung kurang mencerahkan 

walau pada tahun 2013, hoaks itu tidak muncul secara masif seperti sekarang. Ia mengamati 

selama ini orang dalam berdiskusi, mengemukakan pendapat, opini, komentar, ataupun 

argumen-argumen itu tidak hanya sangat ringan, tetapi lebih mengarah kepada menghujat 

dengan bahasa-bahasa yang sangat kasar dan jauh dari nilai keberadaban bangsa Indonesia. 

“Itu sudah mulai sejak 2013-2014, saya konsen sekali mengamati masalah ini. Kenapa kok 

jauh dari nilai-nilai keberadaban bangsa kita, karena kita ini kan memiliki nilai-nilai dan 

budaya-budaya mulia. Kita ini orang Indonesia asli dalam artian sangat menjunjung tinggi, 

saling menghargai dan menghormati orang lain.” Lihat 
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Sebagai contoh aksi bullying yang sampai saat ini masih dapat 

disaksikan adalah perselisihan dua kelompok pro dan kontra pasca 

terjadinya peristiwa pelecehan agama oleh mantan gubernur DKI Jakarta, 

Basuki Tjahaya Purnama pada tahun 2016. Dalam peristiwa tersebut, 

masyarakat terpecah menjadi dua kubu yang mendukung dan menghardik 

mantan gubernur tersebut. Tidak segan-segan aksi saling mengejek, 

menghina ataupun menghujat dilakukan oleh kelompok-kelompok 

tersebut guna melampiaskan kemarahan mereka masing-masing.    

Tidak dapat dipungkiri bahwa fenomena bullying seringkali 

terjadi di semua lapisan masyarakat, meskipun sangat bertolak belakang 

dengan norma sosial. Selain itu, peristiwa bullying saat ini lebih banyak 

terjadi di lingkungan sekolah atau di dunia pendidikan yang dilakukan 

oleh para pelajar. Bahkan sebenarnya, bullying di kalangan pelajar juga 

sering terjadi di luar sekolah. Hal tersebut dapat kita cermati di 

lingkungan kita masing-masing. Namun jarang yang menyadari bahwa 

hal tersebut merupakan tindakan kekerasan yang dapat menimbulkan 

dampak negatif bagi korban. 

Bullying dalam berbagai bentuknya di era ini seakan-akan telah 

menjadi kelaziman dalam masyarakat, sehingga tentunya akan 

berdampak bagi kehidupan setiap orang. Setiap tindakan yang berupa 

gangguan atau penindasan akan menyebabkan kerugian bagi korban baik 

secara fisik maupun mental. Sedangkan tindakan yang berupa 

penghinaan, pencemaran nama baik, atau kekerasan secara verbal juga 

dapat menimbulkan dampak negatif seperti luka yang mendalam bagi 

korban meskipun tidak tampak jelas seperti kerugian fisik. Dampak 

negatif bullying bukan hanya dapat dirasakan oleh individu tetapi juga 

 
“http://politik.rmol.co/read/2018/01/21/323338/Siti -Zuhro:-Medsos-Di-

Indonesia-Jauh-Dari-Sila-2-Pancasila-, diakses tanggal 15 Februari 2018"   

http://politik.rmol.co/read/2018/01/21/323338/Siti-Zuhro:-Medsos-Di-Indonesia-Jauh-Dari-Sila-2-Pancasila-
http://politik.rmol.co/read/2018/01/21/323338/Siti-Zuhro:-Medsos-Di-Indonesia-Jauh-Dari-Sila-2-Pancasila-
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kelompok dan masyarakat bahkan lingkungan. Segala bentuk kejahatan 

baik fisik ataupun mental dalam relasi individual atau tempat kerja tetap 

sama-sama menghasilkan kerusakan.8 Hal tersebut tentu sangat 

bertentangan dengan hukum agama dan juga negara. 

Dalam Islam, perilaku bullying merupakan akhlak tercela yang 

seharusnya dihindari. Karena orang yang melakukan sebagian tindakan 

yang tercela itu hanya akan membuat keburukan terhadap dirinya sendiri, 

keluarga dan bahkan kepada masyarakat lingkungannya.9  

Agama Islam merupakan agama yang penuh dengan kedamaian, 

maka kaum muslimin mempunyai tugas utama membangun kehidupan 

yang damai dengan siapa saja10, dan agama Islam tidak pernah 

mengajarkan tindakan secara verbal atau pun fisik yang setidaknya dapat 

melukai seseorang baik kepada sesama muslim maupun non muslim.11  

Allah menganugerahkan kitab suci Al-Qur’an lengkap dengan 

segala petunjuk yang meliputi seluruh aspek kehidupan dan bersifat 

universal sebagai pedoman hidup bagi manusia.12 Al-Qur’an tidak hanya 

membahas hubungan antara manusia dengan penciptanya (akidah), lebih 

jauh lagi Al-Qur’an menunjukkan manusia pada hal-hal yang dapat 

membawa kebaikan dan kemaslahatan dalam kehidupan individual 

 
8 Steve Wharton, How to Stop That Bully, terj. Ratri Sunar Astuti (Yogyakarta: 

Kanisius, 2009), h. 7 
9 Ali Abdul Halim Mahmud, Fikih Responsibilitas: Tanggung Jawab Muslim 

dalam Islam, (Depok: Gema Insani, 1998) h. 121 
10 M. ridwan Lubis, Agama dan Perdamaian: Landasan, Tujuan, dan Realitas 

Kehidupan Beragama di Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2007), h. 155 
11 Ramadiva Muhammad Akhyar, Pesan-pesan Nirkekerasan dalam Islam 

(Kuningan: Nusa Litera Inspirasi, 2017), h. 9 
12 Ahmad Izzan dan Saehudin, Tafsir Pendidikan Studi Ayat-ayat Berdimensi 

PendidikanI (Tangerang: Pustaka Aufa Media, 2012), h. 14 
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maupun sosial manusia, mengembangkan kepribadian manusia, dan 

meningkatkan diri manusia ke taraf kesempurnaan insani.13 

Akhlak yang berlandaskan Islam adalah segala sesuatu yang 

selalu memberikan cinta, kebajikan, kasih sayang dan perilaku yang 

bermanfaat bagi masyarakat luas. Juga menjauhkan diri dari tindakan 

kekerasan, kejahatan, serta pertikaian. Namun memprioritaskan sikap 

kebersamaan dan menumbuhkan semangat kerja sama tanpa saling 

mencela.14 

Dalam Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang mengindikasikan 

makna larangan bullying, baik itu secara langsung maupun tidak 

langsung.  Salah satunya dapat ditemukan pada term yaskhar15 dalam 

firman Allah QS. Al-Hujurât16 [49]: 11 yang berbunyi:  

                                          

                                     

 
13 Muhammad Utsman Najati, Psikologi dalam Al-Qur’an: Terapi Qur’ani dalam 

Penyembuhan Gangguan Kejiwaan, terj. M. Zaka Al-Farisi, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2005), h. 11 
14 Wahbah Zuhaylî, Al-Qur’an dan Paradigma Peradaban, terj. M. Thohir, 

(Yogyakarta: Dinamika, 1996), h. 164 
15 Kata yaskhar merupakan bentuk fiil mudlori’ dari bentuk mashdar sakhr. Kata ini 

atau pecahannya di dalam Al-Qur’an terulang 42 kali: bentuk kata kerja lampau (fi’il 

mâdhî): سخِر , seperti dalam QS. At-Taubah [9]: 79; sakhirû (سخروا), seperti di dalam QS. Al-

An’âm [6]: 10; sakhkhara (ر  seperti di dalam QS. Ar-Ra’d [13]: 2. Selebihnya silahkan ,(سخ 

lihat M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, (Jakarta: Lentera Hati, 

2007), h. 867 
16 Al- Hujurât merupakan surat yang bertema utama mengenai relasi internal dan 

eksternal umat Islam. Manusia adalah makhluk sosial dank arena itu tata hubungan dan 

pergaulan sangat diperlukan. Etiket dan etika menjadi sangat esensial dalam kehidupan 

masyarakat yang beradab. Kata Hujurat yang dalam surat ini dimaksudkan sebagai ruang 

pribadi seseorang yang tidak boleh diintervensi mengejarkan bahwa ada batas di mana 

wilayah pribadi seseorang harus dihormati dan sama sekali tidak boleh diganggu. Lihat 

Djohan Effendi, Pesan-pesan Al-Qur’an (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2012), h. 261   
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                                    

        

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 

merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu 

lebih baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan 

merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih 

baik. dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil 

dengan gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan 

adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan Barangsiapa yang 

tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim.” (QS. Al-

Hujurât [49]: 11) 
 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan 

manusia dari jenis laki-laki dan perempuan, kemudian Allah menciptakan 

mereka menjadi bersuku-suku dan berbangsa-bangsa agar mengenal satu 

sama lain, dan Allah melarang umatnya mencela atau mengolok-olok 

antara satu sama lain.  

Para mufassir klasik hingga kontemporer pun memberikan 

penjelasan mengenai ayat ini. Seperti Ibnu Katsîr, beliau menafsirkan 

ayat tersebut dalam tafsirnya bahwa Allah mengharamkan perbuatan 

mengejek atau mengolok-olok dan meremehkan orang lain, karna 

barangkali seseorang yang diolok-olok memliki kedudukan lebih tinggi 

disisi Allah dan lebih di sukai oleh-Nya daripada orang yang 

memperolok-olok.17 Sebagaimana sabda Rasulullah SAW: 

 ن  م    ة  ن  الج    لُ خُ د   ي  لا   "ال  ق    م  وسل    ليه  ع    ى اللُ ل  ص    ب  الن    ن  ع   دو  عُ س  م    ن  ب    الل    د  ب  ع    ن  ع  
ف   بر  ك    ن  م    ذرة    ال  ق  ث   م    ه  لب   ق  في    ان  ك     هُ ثوبُ   أن يكون    ب  يح    ل  جُ الرّ   : إنّ ل  جُ ر    ال  ق  ، 

 
17 Abî al-Fidâ’ Ismâ’îl bin ‘Umar bin Katsîr, Tafsîr Al-Qur’ân al-‘Adzîm, Jilid, VII, 

(Riyâdh: Dâr Thayyibah, 1999), h.376 
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  م طُ وغ    قّ  الح   ب ط رُ   ، الكبرُ مال  الج    يحب    يل  جم     إن الل   :نة؟، قالس  ح    هُ ونعلُ   حسناا
ْ "الناس  

“Dari Ibnu Mas’ûd, dari Nabi saw. beliau bersabda: Tidak akan 

masuk surga orang yang dalam hatinya ada kesombongan seberat biji 

debu”. Ada seorang yang bertanya: Sesungguhnya setiap orang suka 

(memakai) baju yang indah, dan alas kaki yang bagus, (apakah ini 

termasuk sombong?). Rasûlullâh saw bersabda, “Sesungguhnya Allah 

itu Maha Indah dan mencintai keindahan, kesombongan itu adalah 

menolak suatu kebenaran dan merendahkan orang lain”18 (HR. 

Muslim no.147) 

Senada dengan Ibnu Katsîr, seorang tokoh mufassir kontemporer 

buya Hamka dalam tafsirnya menjelaskan bahwa QS. Al-Hujurât: 11 

memberikan peringatan kepada kita, tindakan mengolok-olok, mengejek, 

menghina ataupun merendahkan orang lain tidaklah layak dilakukan oleh 

seseorang yang merasa dirinya beriman. Sebab orang beriman akan selalu 

melihat kekurangan yang ada pada dirinya, bukan lebih banyak melihat 

kekurangan orang lain. Maka pada dasarnya, kita dilarang keras untuk 

mencela orang lain, karena mencela orang lain berarti sama juga dengan 

mencela diri sendiri. Jika kita sudah berani untuk mencela atau pun 

membuka aib orang lain, maka mereka pun sanggup mencela atau membuka 

rahasia aib kita.19 

Wahbah az-Zuhaylî dalam kitab tafsirnya pun menyatakan bahwa arti 

mengolok-olok dalam ayat tersebut tidak hanya sebatas secara verbal, namun 

juga secara nonverbal (fisik). Menurutnya, siapa saja melakukan hal tersebut, 

ia termasuk fasik, karena ia menzhalimi dirinya sendiri dengan menyebabkan 

 
18 Abî al-Husayn Muslim bin al-Hajjâj al-Qusyayrî an-Naysâbûrî, Shahîh 

Muslim,(Riyâdh: Dâr al-Thaybah, 2006) Kitâb al-Îmân, Bâb Tahrîmul Kibri wa bayânihi,  

h.55 
19 Abdul Malik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 

t.t.), Vol. 25, h. 201 
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dirinya terancam adzab. Sementara itu, alasan larangan pada ayat tersebut 

juga sudah sangat jelas, yakni adanya kemungkinan orang yang diremehkan 

atau dihina adalah lebih baik dari si pelaku.20  

Dari pemaparan di atas, dapat dilihat betapa urgensinya mengetahui 

penafsiran ayat-ayat bullying secara komperhensif. Solusi untuk mencari 

pemahaman yang utuh adalah dengan merujuk kepada kitab-kitab tafsir. 

Tafsir yang memiliki corak adabi ijtima’i yakni suatu corak penafsiran yang 

menerangkan petunjuk-petunjuk Al-Qur’an yang selaras dengan kehidupan 

bermasyarakat serta cara-cara untuk mengatasi berbagai masalah dengan 

penjelasan yang lugas dan mudah dipahami,21menurut peneliti sangat 

representatif untuk dijadikan rujukan utama dalam menjawab pemahaman 

yang komperhensif mengenai bullying. 

Terdapat beberapa tafsir yang memiliki corak adabi ijtima’i di 

antaranya Tafsir al-Munîr buah karya mufassir kontemporer22 Wahbah az-

Zuhaylî,23 Tafsir Al-Azhar buah karya Buya Hamka, Tafsir Al-Mishbah buah 

karya Quraish Shihab dan lain-lain. Dalam tiga tafsir ini, mereka mengupas 

seluruh ayat-ayat Al-Qur’an baik dari sudut kebahasaan maupun sosial.  

 
20 Wahbah Zuhaylî, At-Tafsîr Al-Munîr fîl ‘Aqîdah Wasysyarî’ah Wal Minhâj, 

(Beirutt: Dâr Al-Fikr Al-Mu’âshir, 1991), j. 26, h. 261 
21 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1996), h.108 
22 Sebagian pakar mempersamakan kontemporer dan modern. Istilah kontemporer 

berasal dari bahasa Inggris, contemporary yang berarti sekarang atau modern. Kontemporer 

juga merujuk pada arti kekinian, modern atau lebih tepatnya sesuatu yang sama dengan 

kondisi waktu yang sama atau saat ini. Lihat David A.Jost (ed), The American Herritage 

Collage Dictionary, (Boston: Houghton Mifflin Company, 1993), h. 300 Dengan demikian, 

istilah kontemporer adalah masa yang relevan dengan perkembangan modern. Jadi dengan 

merujuk kepada pengertian di atas dapat dirumuskan pengertian tafsir kontemporer adalah 

penafsiran Al-Qur’an yang disesuaikan dengan kondisi kekinian atau saat ini. Quraish 

Shihab menguraikan bahwa sebagian memahami kontemporer sejalan dengan tajdid yaitu 

usaha untuk menyesuaikan ajaran agama dengan keidupan kontemporer dengan jalan 

menafsirkan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan serta kondisi social 

masyarakat. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat, h. 93 
23 Sayyid Muhammad ‘Alî Ayâzî, Al-Mufassirûn Wa Manâhijuhum, (Teheran: 

Wizanah al-Tsiqâfah wa al-Insyâq al-Islâm, 1993), h. 183 
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Selain beberapa ayat yang telah penulis paparkan di atas, tentunya 

masih terdapaft beberapa ayat lagi mengenai bullying yang akan peneliti 

jadikan sumber memahami makna bullying pada bab selanjutnya. Supaya 

penelitian ini lebih spesifik maka penulis akan mengambil sumber utama 

ayat-ayat Al-Qur’an dan penafsiran kontemporer yang memiliki corak adabi 

ijtima’i dengan metode tematik, karena tafsir-tafsir ini memiliki pembahasan 

yang luas dan teliti, dalam melakukan penafsirannya sangat relevan dengan 

situasi dan kondisi masa kini, sehingga sangat tepat untuk dijadikan rujukan 

utama dalam mengangkat problematika di atas. 

Dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk 

meneliti “Bullying dalam Al-Qur’an dan Realitas Kehidupan Modern; Studi 

Analisis Tafsir Tematik.  

  

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berkaitan dengan latar belakang di atas, beberapa 

permasalahan dapat diidentifikasi sebagai bahan kajian dalam 

penelitian tesis ini meliputi:    

a. Al-Qur’an telah membahas ayat-ayat yang berkaitan 

larangan, faktor-faktor serta solusi tindakan bullying, 

namun belum banyak penelitian yang membahas bullying 

dalam Al-Qur’an dengan realitas kehidupan modern.  

b. Pembahasan mengenai bullying telah banyak disinggung 

oleh para mufassir, dari mufassir klasik hingga 

kontemporer namun jarang dikaitkan dengan kondisi 

zaman saat ini dimana kasus bulliying semakin marak di 

semua kalangan. 
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c. Tafsir corak adabi ijtima’i merupakan salah satu tafsir 

yang membahas mengenai ayat-ayat yang berkaitan 

dengan bullying. Di antaranya Tafsir Al-Munîr, Tafsir Al-

Azhar dan tafsir Al-Mishbah. 

d. Kajian ayat-ayat yang berkaitan dengan bullying beserta 

faktor-faktornya dapat memberikan pandangan yang lebih 

luas dan kontekstual seiring dengan kemajuan tekhnologi 

pada era modern ini. 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis hanya 

membatasi penelitian pada: 

a. Mengetahui serta menganalisa penafsiran ayat-ayat Al-

Qur’an yang berkaitan dengan bullying, faktor-faktor 

seseorang melakukan tindakan bullying, serta solusinya. 

Selain itu, penafsiran berkaitan bullying dalam penelitian 

ini juga dikaitkan dengan fenomena kehidupan modern 

saat ini yang ditandai dengan kecanggihan teknologi dunia 

maya. 

b. Banyaknya ayat yang membahas mengenai bullying, maka 

peneliti hanya fokus pada beberapa ayat saja, yaitu QS. al-

An’âm[6]:10, Hûd[11]: 36-38, al-Furqân[25]:41, al-

Hijr[15]: 6-7, al-Baqarah[2]: 212, at-Taubah[9]: 79, al-

Hujurât[49]: 11, Yûsuf[10]: 7-10, asy-Syurâ[26]:39-43, al-

Hujurât[49]:12, an-Nûr[24]:11-12. 

3. Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini mengarah pada persoalan yang akan 

dituju, maka penulis membuat rumusan masalah dalam beberapa 
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pokok permasalahan. Hal ini dilakukan supaya penelitian ini fokus 

pada kerangka topik yang sedang penulis teliti. Dari latar belakang 

masalah di atas, permasalahan yang akan dicari jawabannya dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanaْanalisa penafsiran terhadap ayat-ayat bullying? 

2. Apa saja faktor yang menyebabkan bullying berdasarkan 

analisis penafsiran ayat-ayat bullying dalam Al-Qur’an? 

3. Bagaimana relevansi penafsiran ayat-ayat bullying pada realitas 

kehidupan era modern saat ini? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisa penafsiran ayat-ayat mengenai larangan 

bullying dengan menjadikan tafsir kontemporer yang 

memiliki corak adabi ijtima’i sebagai sumber utama. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor dari tindakan bullying yang 

dianalisa dari penafsiran mengenai bullying. 

3. Untuk mengetahui realitas bullying pada kehidupan era 

modern saat ini dikaitkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an. 

D. Kegunaan Penelitian 

Beberapa manfaat dan kegunaan yang penulis harapkan dari hasil 

penelitian ini, yaitu: 

1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dan sumbangan khazanah ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam bidang ilmu tafsir. Di 

samping itu, hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan 

bahan bacaan masyarakat umum khususnya masyarakat 
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muslim agar dapat memahami bullying dalam Al-Qur’an dan 

faktor-faktor terjadi tindakan bullying serta realitas bullying 

pada kehidupan modern. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai bahan refrensi bagi peneliti lain yang ingin meneliti 

masalah bullying dengan metode dan pendekatan yang 

berbeda. Sehingga kajian ini makin berkembang dan 

memiliki pemahaman yang komperhensif. 

3. Dapat memberikan dampak positif baik dari sisi praktis 

maupun teoritis bagi masyarakat luas khususnya umat Islam. 

E. Tinjauan Pustaka  

Berdasarkan penelitian penulis, pembahasan mengenai bullying 

ini telah banyak dilakukan. Di antaranya :  

1. Norlia Handayani (2017), “Cyber Bully dalam Pandangan Remaja 

di Indonesia (Studi Deskriptif terhadap Pengetahuan, Pengalaman 

dan Sikap Remaja di Yogyakarta), Tesis, Universitas Gadjah Mada. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode Focus 

Group Discussion (FGD). Dalam penelitiannya, ia fokus terhadap 

kasus cyberbully pada remaja yang dilakukan di kota Yogyakarta 

tahun 2017. Peneliti menemukan bahwa pengetahuan remaja 

tentang cyberbully itu sendiri cukup rendah. Mereka cenderung 

tidak dapat membedakan jenis-jenis tindakan apa saja yang dapat 

termasuk pada kategori cyberbully. Bahkan saat cyberbully terjadi, 

mereka dapat menentukan tindakan sebagai bentuk solusi atau 

pencegahan. Ia menyimpulkan bahwa sebuah kegiatan FGD 

(Foccus Group Discussion) yang peneliti lakukan baik terhadap 

pelaku maupun korban cyberbully, dapat meningkatkan 
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pengetahuan mereka terhadap cyberbully. Penelitian ini 

memberikan informasi terkait rendahnya pengetahuan remaja 

terhadap cyberbully. Adapun kesamaan dengan peneliti adalah 

secara garis besar membahas tindakan bullying. Namun, 

perbedaannya adalah objek kajian bullying yang dibahas oleh 

peneliti kali ini lebih luas baik dari segi fisik maupun verbal, serta 

menggunakan Al-Qur’an serta tafsirnya sebagai sumber objek 

kajian. 

2. Fahmi (2017), “Bullying dalam Pesantren Perspektif 

Pengembangan Kepemudaan”, Tesis Universitas Islam Negeri 

sunan Ampel Surabaya. Dalam penelitiannya ia membahas 

mengenai bentuk-bentuk bullying yang terjadi di kalangan santri 

Pondok Pesantren Annuqayah Guluk-guluk Sumenep. Metode yang 

digunakan termasuk jenis penelitian naturalistic-kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi sosial. Penelitian ini membahas faktor-

faktor terjadinya perlaku bullying di Pondok Pesantren Annuqayah 

Sumenep, serta dampak dari perilaku bullying di tempat tersebut 

dengan ditinjau dari perspektif perkembangan pemuda. Ditemukan 

bahwa bentuk-bentuk bullying yang terjadi dikalangan santri 

adalah: physical bullying, verbal bullying, gesture bullying dan 

extortion bullying, dan faktor terjadinya perilaku bullying adalah 

lingkungan dan iklim sosial pondok. Persamaan dengan peneliti 

dari pembahasan bullying secara umum. Perbedaan dengan peneliti 

yaitu pada objek penelitiannya. Jika penulis merujuk Al-Qur’an dan 

tafsir al-Munîr sebagai sumber primer, namun pada penelitian 

Fahmi menjadikan suatu pesantren dengan santri-santrinya sebagai 

sumber utama. Penelitian tersebut memberikan informasi maraknya 

tindakan bullying walaupun di sebuah lembaga keagamaan.  
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3. Qurrotu A’yuni Alfitriyah (2018), “Internalisasi Nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Perilaku Bullying (Studi 

Kasus MTS Darul Ulum Waru dan SMPN 4 Waru), Tesis 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Penelitiannya 

menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus. Sumber data dalam 

penelitiannya yaitu data primer atau data yang berasal dari jawaban 

ketika wawancara dan data skunder atau data lain yang 

berhubungan dengan penelitian. Dalam hasil penelitiannya 

dijelaskan bahwa strategi internalisasi nilai-nilai pendidikan agama 

Islam guna mencegah tindakan bullying dilakukan melalui beberapa 

strategi, keteladanan, pembiasaan, pemberian nasihat dan 

kedisiplinan. Yang membedakan pada penulis adalah objek kajian 

yang diambil. Ia meneliti kasus bullying pada tempat tertentu. 

Sedangkan penulis meneliti dari segi ayat Al-Qur’an, serta analisis 

faktor tindakan bullying dari para mufassir.   

4. Ela Zain Zakiah dkk (2017) “Faktor yang Mempengaruhi Remaja 

dalam Melakukan Bullying”, jurnal penelitian dan PPM, 

Universitas Padjadjaran. Penelitian ini menggunakan metode studi 

literatur yang fokus menjelaskan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi remaja dalam melakukan tindakan bullying, di 

antaranya faktor keluarga, sekolah, kelompok sebaya dan 

lingkungan sosial. Penelitian ini memberikan gambaran berbagai 

faktor bullying di lingkungan sekitar. Adapun persamaan dengan 

penulis adalah pembahasan mengenai faktor-faktor bullying. 

Namun berbeda sumber yang dijadikan rujukan. Penulis membaca 

faktor-faktor bullying dari ayat-ayat Al-Qur’an.  

5. Windy Sartika Sari (2016), “Analisis Faktor-faktor Penyebab 

Bullying di Kalangan Peserta Didik, Jurnal SOSIO DIDAKTIKA, 
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UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Metode penelitian ini adalah 

kualitatif dengan melihat berbagai kasus. Penelitian jurnal ini 

meneliti bagaimana faktor keluarga, teman sebaya, dan media 

massa sebagai penyebab dari tindakan bullying dikalangan peserta 

didik SMPN 2 Kota Tangerang Selatan. Dalam penelitiannya, ia 

menggunakan teknik observasi serta wawancara agar maksud 

penelitiannya tercapai. Ia hanya menjabarkan faktor-faktor 

terjadinya bullying pada tempat tertentu saja, yaitu SMPN 2 

Tangerang Selatan. Tema besar yang ia ambil memiliki kesamaan 

dengan penulis dengan membahas beberapa faktor Tindakan 

bullying, namun objek kajian yang ia ambil dan yang penulis 

lakukan memiliki perbedaan. Jika ia membahas pada kasus dan 

tempat tertentu saja, berbeda dengan penulis yang mengambil 

sumber objek kajian ayat Al-Qur’an dan tafsirnya. 

6. Fitrian Saifullah (2016), “Hubungan Antara Konsep Diri dengan 

Bullying Pada Siswa Siswi SMP (SMP 16 Samarinda)”, Jurnal 

Psikologi, Universitas Mulawarman. Penelitian ini membahas 

mengenai bullying yang terjadi pada SMP 16 Samarinda. Metode 

yang digunakan adalah kuantitatif. Sebanyak 123 siswa SMP 16 

sebagai sampel.   Ia menghubungkan kasus bullying dengan konsep 

diri yang ia paparkan, yang mana jika pada siswa-siswi tersebut 

memiliki konsep diri (semua ide, pikiran, kepercayaan dan 

pendirian yang diketahui individu tentang dirinya dan 

mempengaruhi individu dalam berhubungan dengan orang lain) 

yang tinggi (baik) maka tingkat kasus bullying akan semakin 

rendah bahkan tidak ada. Penelitian ini memiliki sedikit persamaan 

dengan penulis yang membahas beberapa jenis bullying. Namun 

jika dalam penelitian tersebut membahas masalah bulliying yang 
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terjadi pada anak sekoklah, penulis membahas bulliying yang bisa 

terjadi pada siapa saja secara umum dengan berpedoman pada ayat-

ayat Al-Qur’an dan tafsirnya.      

Dari beberapa penelitian yang dilakukan mengenai bullying, di 

sini penulis merasa bahwa penelitian mengenai bullying layak untuk 

dilakukan penelitian lebih lanjut dengan spesifikasi yang berbeda dari 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan. 

F. Metodologi Penelitian 

Untuk mendukung kegiatan penyusunan karya ilmiah, sehingga 

dapat tersusun dengan akurat dan terarah, maka diperlukan sebuah 

metode untuk menghasilkan suatu kegiatan penelitian yang optimal dan 

memuaskan. Dalam hal ini, metode adalah cara untuk bertindak secara 

sistematis dalam melakukan suatu penelitian. Metode yang penulis pakai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Jenis penelitian 

Penelitian tesis ini termasuk dalam kategori penelitian 

kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang sumber datanya 

adalah buku-buku perpustakaan dan literatur-literatur lainnya24 seperti 

jurnal, majalah, media online, dan sumber-sumber lain yang relevan 

dengan topik yang dikaji. Selanjutnya, karena jenis penelitian ini adalah 

penelitian pustaka (library research), maka penelitian ini termasuk jenis 

penelitian kualitatif atau penelitian yang mengarah pada eksplorasi, 

penggalian dan pendalaman data-data yang terkait. Objek kajiannya 

adalah bullying dalam Al-Qur’an dan realitas kehidupan modern: studi 

analisis  tematik. 

 
24 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 1995), Jld.I, h. 3 
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2. Pendekatan Penelitian 

Objek penelitian ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan 

dengan larangan bullying, maka pendekatan yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah pendekatan tematik, karena menurut penulis, 

metode inilah yang paling tepat digunakan mengkaji konsep-konsep Al-

Qur’an tentang suatu masalah secara komperhensif. Dan juga berusaha 

menemukan jawaban Al-Qur’an tetang suatu tema tertentu dengan cara 

menghimpun seluruh ayat yang relevan dengan tema yang diteliti. 

Secara umum yang dimaksud dengan metode tematik adalah 

membahas ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan tema yang sudah 

ditetapkan. Semua ayat dihimpun dan dikaji secara mendalam dan tuntas 

dari berbagai aspek. Sehingga semua dapat dijelaskan secara rinci dan 

tuntas serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.25 

Selain pendekatan tematik, penulis juga menggunakan 

pendekatan pendekatan multidisipliner, yaitu pendekatan yang mengkaji 

objek dari sisi sebuah disiplin ilmu yang mengandung makna 

menggunakan konsep-konsep, asas-asas disiplin terkait untuk membahas 

masalah.26 Adapun disiplin ilmu yang berkaitan dengan penelitian ini 

adalah disiplin ilmu psikologi sosial. 

 

3. Sumber Data 

Data yang dipakai dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu 

data primer dan sekunder. Data primer yang digunakan adalah kitab 

 
25 Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar Offset, 1998), h. 151 
26 M. Alfatih Suryadilaga, dkk., Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2005), 

h. 47 
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tafsir kontemporer yang bercorak adabi ijtima’i di antaranya kitab tafsir 

al-Munîr buah karya Wahbah az-Zuhaylî, Tafsir Al-Azhar buah karya 

Buya Hamka, Tafsir Al-Mishbah buah karya Quraish Shihab. Sedangkan 

untuk memperoleh kelengkapan dan kesempurnaan penelitian ini, data 

sekunder yang dipakai adalah ‘Ulum al-Qur’an, kitab-kitab tafsir, 

sejarah Islam, tafsir, ensiklopedia, artikel, maupun website yang 

berkaitan dengan pembahasan. 

Adapun untuk mempermudah melacak dan menghimpun ayat-

ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan tema yang penulis bahas, penulis 

menggunakan kitab Al-Mu’jam al-Mufahras lil Alfâdz Al-Qur’an Al-

Karîm karya Muhammad Fuâd Al-Bâqî. Dan juga didukung dengan 

beberapa literatur lain yang relevan dengan pembahasan. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi 

adalah suatu metode pengumpulan data yang mengambil atau 

mencari sumber data dari beberapa dokumen, berupa buku-buku, 

catatan, majalah, arsip, surat kabar, transkip dan segala hal yang 

berhubungan dengan penelitian ini.27 

5. Metode Analisis Data 

Data yang telah terkumpul dari berbagai sumber kepustakaan 

selanjutnya diolah dengan metode deskriptif, analitis. Metode 

deskriptif, penulis gunakan untuk menguraikan dan mendeskripsikan 

 
27Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 1993), h. 202 
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konsep pemikiran para mufassir yang dibahas terkait pokok 

penelitian. Dalam hal ini penulis berupaya mendeskripsikan serta 

menganalisa ayat-ayat bullying dengan merujuk dengan tafsir yang 

memiliki corak adabi ijtimâi. Di antaranya Tafsir Al-Munîr, Tafsir 

Al-Azhar dan tafsir Al-Mishbah. 

Dengan metode analitis, penulis melakukan pemeriksaan dan 

analisis konsepsional atas makna-makna yang dikandung oleh ayat-

ayat yang tergolong dalam pembahasan mengenai bullying dalam Al-

Qur’an. 

6. Langkah Penelitian 

Adapun langkah-langkah penelitian sebagai berikut: 

a. Menjabarkan secara umum yang dimaksud dengan bullying. 

b. Memaparkan term bullying dalam Al-Qur’an. 

c. Memaparkan penafsiran serta menganalisanya terkait ayat-

ayat mengenai larangan bullying. 

d. Menganalisa faktor-faktor yang melatarbelakangi tindakan 

bullying dalam Al-Qur’an. 

e. Mengaitkan penafsiran ayat-ayat bullying dengan realitas 

kehidupan modern ini. 

f. Menarik kesimpulan akhir dari penafsiran tersebut. 

G. Teknik dan Sistematika Penulisan 

1. Teknik Penulisan 

Untuk menghindari kesalahan dalam penulian dan memudahkan 

dalam pemahaman terhhadap tulisan ini, maka peneliti akan 

menggunakan buku pedoman penulisan proposal, tesis dan disertasi 

yang diterbitkan IIQ Press tahun 2017. 
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2. Sistematika Penulisan 

Supaya pembahasan ini tersusun secara sistematis dan tidak 

keluar dari permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan 

masalah, maka penulis menetapkan sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

Bab Pertama, berupa pendahuluan yang mencakup latar belakang 

masalah, identifikasi, pembatasan serta rumusan masalah, tujuan dan 

signifikansi penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan diakhiri 

dengan teknik dan sistematika penulisan. 

Bab Kedua, pada bagian pertama, berisikan pembahasan tentang 

gambaran umum mengenai bullying, pengertian bullying, jenis-jenis 

bullying, faktor-faktor bullying, dampak akibat bullying serta bullying 

modern.  

Bab Ketiga, akan membahas term-term bullying yang terkandung 

dalam Al-Qur’an, peneliti mengambil term, as-sukhriyah, al-huz’u, al-

lamz, al-baghyu, at-tanâbuz, al-humazah, buhtân, iftirâ, al-ghîbah dan 

al-ifk. Serta klasifikasi ayat-ayat Al-Qur’an mengenai bullying. 

Bab Keempat, menganalisa penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an 

mengenai bullying menurut mufassir, menganalisa faktor internal dan 

eksternal tindakan bullying dalam Al-Qur’an, mengetahui solusi 

menghadapi tindakan bullying, serta mengaitkannya dengan realitas 

kehidupan modern.  

Bab Kelima, merupakan bab penutup. Bab ini terdiri atas 

kesimpulan, saran, dan penutup. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari Analisa penafsiran terhadap ayat-ayat bulying, 

mengisyaratkan adanya tiga jenis bullying di dalam Al-Qur’an. Di 

antaranya: 

a. Bullying verbal. Jenis bullying ini disebutkan dengan kata al-

huz’u, as-sukhriyyah, al-lamz dan an-nabz. Az-Zuhaylî 

memaknai as-Sukhriyyah dengan al-Izdirâ’ wal ihtiqâr 

(menghina dan meremehkan). Tindakan as-Sukhriyyah juga 

bisa dalam bentuk menirukan perkataan, perbuatan atau 

isyarat. Sedangkan al-lamz adalah membuka aib seseorang 

kepada orang lain, baik dengan sesuatu yang memanggil gelak 

tawa atau yang lainnya, baik dihadapannya atau tidak. 

Berdasarkan hal ini, lafadz al-lamz lebih umum dari as-

sukhriyyah. Sedangkan al-huz’u merupakan bentuk ejekan 

yang biasanya dibarengi gelak tawa. Dan an-nabz adalah 

memanggil dengan julukan yang tidak menyenangkan.  

b. Bullying fisik. Jenis bullying ini merupakan bentuk-bentuk 

perilaku berupa pemaksaan atau usaha menyakiti secara fisik. 

Seperti pelemparan nabi Yûsuf yang telah dilakukan oleh 

saudara-saudaranya. Para Mufassir menjelaskan berkaitan 

dengan bullying jenis ini, agar seseorang tidak lemah terhadap 

orang yang telah menganiaya. Sebab bermurah hati terhadap 

pelaku aniaya adalah hal yang tercela. Diperbolehkan 

membela diri (الانتصار) untuk menjaga kehormatan. 
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c. Bullying sosial, tindak kejahatannya seperti menyebar 

rumor/gosip, penolakan sosial, pengucilan, menggunakan 

bahasa tubuh yang mengancam atau menyinggung. Dalam Al-

Qur’an bullying ini dapat dikotakkan dalam bentuk ghibah 

atau menyebarkan berita bohong yang merugikan dan 

menjatuhkan harga diri seseorang. Seperti kasus hadits ifki 

yang terjadi pada siti ‘Âisya ra.  

2. Merujuk pada analisa penafsiran ayat-ayat bullying, terdapat 

beberapa faktor seseorang melakukan tindakan bullying. Di 

antaranya faktor internal yakni seperti mempunyai sifat dengki, 

sombong dan juga amarah. Selain itu ada juga faktor eksternal 

yang melatarbelakangi tindakan bullying seperti faktor 

lingkungan dan informasi negatif.  

3. Para mufassir telah menjabarkan penafsiran tentang ayat-ayat 

bullying, banyak dampak negatif yang dihasilkan dari perbuatan 

bullying. Hal ini menjadikan penafsiran terhadap ayat-ayat 

bullying dalam Al-Qur’an perlu diangkat pada kehidupan modern 

saat ini. Perbuatan mengolok-olok, menyebarkan berita bohong, 

memberikan julukan yang buruk, serta membuka aib atau rahasia 

seseorang merupakan tindakan bullying. Meskipun model 

bullying di era ini berevolusi menjadi cyberbullying, tindakan 

tersebut tetap merupakan suatu bentuk tindakan kriminal yang 

sama jahatnya dengan tindakan bullying di dunia nyata. 
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B. Saran 

Untuk melengkap penelitian ini, penulis sertakan saran untuk 

dijadikan penelitian lebih lanjut sebagai wujud pengamalan terhadap 

petunjuk dan tuntunan Al-Qur’an. 

1. Penelitian tentang bullying masih sangat luas untuk dibahas. 

Peneliti lain dapat menambahkan term-term bullying lain yang 

terdapat dalam Al-Qur’an.  

2. Pembahasan bullying dalam tafsir al-Munîr hanyalah salah satu 

dari sekian banyak tafsir yang ada, dari zaman klasik hingga 

kontemporer ini. Pembahasan bullying dalam perspektif tafsir lain 

masih terbuka untuk ditelaah dan teliti, agar pemahaman terhadap 

satu ajaran Al-Qur’an ini semakin luas, utuh dan sempurna. 

Sehingga pada nantinya, umat Islam dapat mengamalkan ajaran 

Al-Qur’an ini dengan sebaik-baiknya.   
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http://politik.rmol.co/read/2018/01/21/323338/Siti-Zuhro:-Medsos-Di-Indonesia-Jauh-Dari-Sila-2-Pancasila-
http://politik.rmol.co/read/2018/01/21/323338/Siti-Zuhro:-Medsos-Di-Indonesia-Jauh-Dari-Sila-2-Pancasila-
http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PEND._LUAR_BIASA/195707121984032EHAN/BULLYING_DALAM_PENDIDIKAN.pdf
http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PEND._LUAR_BIASA/195707121984032EHAN/BULLYING_DALAM_PENDIDIKAN.pdf
https://www.kemenpppa.go.id/lib/uploads/list/8e022-januari-ratas-bullying-kpp-pa.pdf
https://www.kemenpppa.go.id/lib/uploads/list/8e022-januari-ratas-bullying-kpp-pa.pdf
http://shamela.ws/index.php/author/700
https://media.neliti.com/media/publications/187016-ID-fenomena-perilaku-cyberbullying-di-dalam.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/187016-ID-fenomena-perilaku-cyberbullying-di-dalam.pdf
https://www.aminef.or.id/merunut_lemahnya_hukum_cyberbullying_di_indonesia/%20diakses
https://www.aminef.or.id/merunut_lemahnya_hukum_cyberbullying_di_indonesia/%20diakses
https://tekno.kompas.com/read/2019/05/16/08290047/49-persen-netizen-di-indonesia-pernah-mengalami-bullying-di-medsos
https://tekno.kompas.com/read/2019/05/16/08290047/49-persen-netizen-di-indonesia-pernah-mengalami-bullying-di-medsos


163 
 

Hamsina. Hoaks yang Beredar Karena Ulah Buzzer. diakses dari 

https://republika.co.id/berita/pzcysf282/hoaks-yang-beredar-karena-

ulah-embuzzerem pada 14 Oktober 2019 

“Bullying” http://www.irishrugby.ie/downloads/Bullying.pdf diakses tanggal 

12 Januari 2020 

“Types of Bullying” www.bullyingnoway.gov.au diakses tanggal 28 

Desember 2018 

 “Fenomena Perilaku Cyberbullying di dalam Jejaring Sosial Twitter” 

https://media.neliti.com/media/publications/187016-ID-fenomena-

perilaku-cyberbullying-di-dalam.pdf diakses tanggal 12 Januari 

2020 

Fatwa MUI Nomor 24 Tahun 2017 tentang Hukum dan Bermuamalah 

Melalui Media Sosial 

 

“13 Macam Motif dalam Psikologi Sosial” 

https://dosenpsikologi.com/macam-macam-motif-dalam-psikologi-

sosial diakses tanggal 12 Januari 2020 

 “Fenomena Perilaku Cyberbullying di dalam Jejaring Sosial Twitter” 

https://media.neliti.com/media/publications/187016-ID-fenomena-

perilaku-cyberbullying-di-dalam.pdf diakses tanggal 15 Januari 

2020 

 

https://republika.co.id/berita/pzcysf282/hoaks-yang-beredar-karena-ulah-embuzzerem
https://republika.co.id/berita/pzcysf282/hoaks-yang-beredar-karena-ulah-embuzzerem
http://www.irishrugby.ie/downloads/Bullying.pdf
http://www.bullyingnoway.gov.au/
https://media.neliti.com/media/publications/187016-ID-fenomena-perilaku-cyberbullying-di-dalam.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/187016-ID-fenomena-perilaku-cyberbullying-di-dalam.pdf
https://dosenpsikologi.com/macam-macam-motif-dalam-psikologi-sosial
https://dosenpsikologi.com/macam-macam-motif-dalam-psikologi-sosial
https://media.neliti.com/media/publications/187016-ID-fenomena-perilaku-cyberbullying-di-dalam.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/187016-ID-fenomena-perilaku-cyberbullying-di-dalam.pdf
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